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ABSTRAK

Industri mebel di Indonesia sangat berpotensi untuk tumbuh dan
berkembang. Hal inilah yang membuat banyak bermunculan para pelaku
industri mebel di tiap-tiap daerah hingga terjadi persaingan mulai dari
kualitas sampai banyaknya jumlah mebel yang diproduksi. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dan menerapkan Fuzzy Inference System untuk melakukan prediksi
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produksi mebel. Mamdani merupakan metode yang digunakan untuk
melakukan inferensi sistem yang didasarkan pada data persediaan dan
permintaan mebel. Data yang digunakan adalah 60 data sekunder yang
diperoleh dari CV. Sinar Sukses. Dalam melakukan pengujian sistem
aplikasi digunakan uji-t sampel berpasangan. Fuzzy Inference System
metode Mamdani dapat digunakan untuk melakukan prediksi jumlah
mebel dilihat dari keseluruhan data yang diuji menunjukkan sebagian
besar selisih antara jumlah prediksi produksi menggunakan sistem
aplikasi dengan produksi sebenarnya lebih kecil dibandingkan dengan
selisih  antara  jumlah produksi perusahaan dengan produksi
sebenarnya. Standard error dari masing-masing barang yaitu untuk
pintu : standard error prediksi produksi pintu = 0,534 lebih kecil dari
standard error produksi pintu = 0,634 dan untuk lemari : standard
error prediksi produksi lemari = 0,458 lebih kecil dari standard error
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produksi lemari = 0,735.

1. PENDAHULUAN

Industri mebel di Indonesia sangat berpotensi
untuk tumbuh dan berkembang karena didukung oleh
pengrajin yang terampil dan juga sumber bahan baku
yang melimpah. Hal inilah yang membuat banyak
bermunculan para pelaku industri mebel di tiap-tiap
daerah hingga terjadi persaingan mulai dari kualitas
sampai banyaknya jumlah mebel yang diproduksi oleh
satu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal.

Keuntungan yang maksimal diperoleh dari
penjualan yang maksimal. Penjualan yang maksimal
artinya dapat memenuhi permintaan-permintaan yang
ada. Oleh karena itu perencanaan ataupun prediksi
jumlah produk kedepannya dalam suatu perusahaan
sangatlah penting agar dapat memenuhi permintaan
pasar dengan tepat dan dengan jumlah yang sesuai.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
menentukan jumlah produk, antara lain: sisa

persediaan satu periode sebelumnya dan perkiraan
jumlah permintaan satu periode selanjutnya [1].

Salah satu cara untuk memprediksi jumlah
produksi menggunakan data persediaan dan
permintaan  pada  perusahaan  mebel yaitu
menggunakan logika fuzzy. Logika fuzzy merupakan
suatu cara untuk memetakan ruang input ke dalam
suatu ruang output. Teknik ini menggunakan teori
matematis himpunan fuzzy. Logika fuzzy
berhubungan dengan ketidakpastian yang telah
menjadi sifat alamiah manusia [2].

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu
menentukan jumlah produksi dengan logika fuzzy
menggunakan metode Tsukamoto [3] dan menentukan
perencanaan produksi menggunakan model fuzzy goal
programming pada CV. Sinar Sukses [4][5].

Berdasarkan wuraian di atas, maka dalam
penelitian ini dengan menggunakan logika fuzzy akan
dilakukan prediksi jumlah produksi mebel berdasarkan
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data persediaan dan jumlah permintaan pada
perusahaan CV. Sinar Sukses di Kota Manado.
Penelitian ini akan menggunakan bantuan komputer
untuk membangun sistem pendukung keputusannya
dan metode yang akan digunakan yakni metode Fuzzy
Inference System Mamdani.

2. MANAJEMEN PRODUKSI

Istilah  produksi dan operasi sering
dipergunakan dalam suatu organisasi yang
menghasilkan keluaran atau output baik berupa barang
dan jasa, pengertian produksi dalam arti luas sebagai
kegiatan yang mentransformasikan masukan (input)
menjadi keluaran (output), tercakup semua kegiatan
yang menghasilkan barang atau jasa serta kegiatan lain
yang mendukung usaha untuk menghasilkan produk
tersebut [6].

3. Logika Fuzzy

Logika fuzzy merupakan peningkatan dari
logika Boolean. Dalam logika Boolean menyatakan
bahwa segala sesuatu hanya dapat diekspresikan dalam
dua nilai yaitu o dan 1, hitam dan putih, ya atau tidak.
Dalam logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan
antara o dan 1, sehingga dalam logika fuzzy mengenal
istilah hitam, keabuan, dan putih atau sedikit, lumayan
dan sangat [7].

3.1. Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function)
adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-
titik input data kedalam nilai keanggotaanya (derajat
keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui
pendekatan fungsi [8].

Ada beberapa fungsi keanggotaan yang bisa
digunakan [8] sebagai berikut :

. Representasi Linear

Pada representasi linear, pemetaan input ke

derajat keanggotaanya digambarkan sebagai suatu garis
lurus. Terdapat dua keadaan himpunan fuzzy yang
linear.
Pertama, kenaikan himpunan dimulai pada nilai
domain yang memiliki derajat keanggotaan nol (0)
bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan yang lebih tinggi seperti
pada Gambar 1.

u=]

o | a Domain B
Gambar 1. Representasi Linear Naik
Persamaan Fungsi Keanggotaan .

0; x<a
ulx] =4(x—a)/(b—a); a<x<b

1; x=>b
Keterangan :

u[x] = nilai keanggotaan suatu item x

Kedua, merupakan kebalikan yang pertama.
Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak

menurun ke nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan lebih rendah seperti pada Gambar 2.

mx=]

o a Diomain b

Gambar 2. Representasi Linear Turun

Persamaan Fungsi Keanggotaan :

H x<a
ulx] ={(b—-x)/(b—a); a<x<b
0; x=b

Keterangan :
u[x] = nilai keanggotaan suatu item x

e  Representasi kurva segitiga.

Representasi kurva segitiga merupakan
gabungan antara dua garis linear. Representasi kurva
segitiga dapat dilihat pada gambar 3.

T a b c

domain

Gambar 3. Representasi Kurva Segitiga

Persamaan Fungsi Keanggotaan :

0 ; x <aataux = ¢
E ;a<x<b
u(x) = 1 :x=b
= ib<x<c
c-b
Keterangan :

ulx] = nilai keanggotaan suatu item x
e  Kurva trapesium.

Memiliki bentuk dasar seperti kurva segitiga,
namun terdapat beberapa titik yang memiliki nilai
keanggotaan sama dengan satu. Representasi kurva
trapesium dapat dilihat pada gambar 4.

Derajat
Keanggotaan

Domain

Gambar 4. Representasi Kurva Trapesium

Persamaan fungsi keanggotaann :

(0 ;x<aataux=c
a ;a<x<b
u(x) = e
1 ;b<x<c
a-x ;c<x<d
d—c
Keterangan :

u[x] = nilai keanggotaan suatu item x.

3.2. Fuzzy Inference System Metode Mamdani
Metode mamdani sering dikenal sebagai
metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan oleh
Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk
mendapatkan output, diperlukan 4 tahapan [8] :



Prediksi Jumlah Produksi Mebel Pada CV. Sinar Sukses Manado Menggunakan Fuzzy Inference System
Jurnal Matematika dan Aplikasi deCartesiaN, Vol.7, No.1 (Maret 2018): 35 -43

1. Pembentukan himpunan fuzzy

Pada metode mamdani, baik variabel input maupun

variabel output dibagi menjadi satu atau lebih

himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi (aturan)

Pada metode mamdani, fungsi implikasi yang

digunakan adalah min.

3. Komposisi aturan

Tidak seperti penalaran monoton, apabila system

terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh

dari kumpulan dan korelasi antar aturan. Ada 3 metode

yang digunakan dalam melakukan inferensi system

fuzzy, yaitu : max, additive dan probabilistik OR

(probor).

a. Metode Max (Maximum)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh
dengan cara mengambil nilai maksimum aturan,
kemudian menggunakannya untuk memodifikasi
daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output
dengan menggunakan operator OR (union). Jika
semua proposisi telah dievaluassi, maka output
akan berisi suatu himpunan fuzzy yang
merefleksikan kontribusi dari tiap-tiap proposisi

[8].

Secara umum dapat dituliskan :
.usf[xi] = max(ﬂsf[xi].llkf [xz])

dengan:
uselx;] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai
aturan ke-I;

i [x;] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan
ke-i;

b. Metode Additive (Sum)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh
dengan cara melakukan bounded-sum terhadap
semua output daerah fuzzy [8]

tsp[x:] = min(1, pop [x:] + pies [x:])

dengan:

uselx;] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai
aturan ke-I;

prrlx;] = nilai keanggotaan konsekuen Fuzzy
aturan ke-I;

c. Metode Probabilistik OR (probor)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh
dengan cara melakukan product terhadap semua
output daerah fuzzy [8]. Secara umum dituliskan:

psrlxi] = (Hsf [x] + llkf[xi]) - (#sf [x] * Mkf[xi])

dengan:

tselx;] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai
aturan ke-I;

pielx;] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy
aturan ke-I;

4. Penegasan (Defuzzyfikast)

Input dari proses Defuzzyfikasi adalah suatu himpunan
fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan
fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan
suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut.
Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam
range tertentu, maka harus dapat diambil suatu nilai
crisp tertentu sebagai output [8].

Daerah fuzzy ‘A’

o, VR

Daerah fuzzy ‘B’

Daerah fuzzy ~c-

Nilai yang
diharavkan

Gambar 5. Proses Defuzzyfikasi

utput:
Daerah fuzzy

Ada beberapa metode defuzzyfikasi pada komposisi

aturan MAMDANI antara lain [8]:

1. Metode Centroid (Composite Moment). Pada
metode centroid solusi crisp diperoleh dengan cara
mengambil titik pusat daerah Fuzzy. Secara umum

dapat dituliskan:
zu(z)dz )
zt = —fz — untuk semesta kontinu
J, w@adz
ZT.l: ziu(z; .
=2 nl () — untuk semesta diskret
X1 u(zj)
Keterangan :

Z = Nilai tegas
2. Metode Bisektor. Pada metode bisektor solusi crisp
diperoleh dengan cara mengambil nilai pada
domain yang memiliki nilai keanggotaan separuh
dari jumlah total nilai keanggotaan pada daerah

fuzzy.

Tabel 1. Contoh nilai keanggotaan fuzzy

- Sumpu(z) =21 Rule | u(2) Z

- Sum u(z)/2 = 1,05 1 0,25 | 5750
Ambil nilai z dari yang 2 0,25 | 5750
hasil penjumlahan ’
u(z) = 1,05 Maka z = 5000 3 0,4 3000
4 0,6 5000
5 0,6 3000

3. Metode Mean of Maximum (MOM). Pada metode
mean of maximum solusi crisp diperoleh dengan
cara mengambil nilai rata-rata domain yang
memiliki nilai keanggotaan maksimum (tabel 1).
Nilai MOM = (5000+3000)/2 = 4000

4. Metode Largest of Maximum (LOM). Pada metode
largest of maximum solusi crisp diperoleh dengan
cara mengambil nilai terbesar dari domain yang
memiliki nilai keanggotaan maksimum (tabel 1).
Nilai LOM = 5000

5. Metode Smallest of Maximum (SOM). Pada
metode smallest of maximum solusi crisp
diperoleh dengan cara mengambil nilai terkecil
dari domain yang memiliki nilai keanggotaan
maksimum (tabel 1).

Nilai SOM = 3000

4. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
bagian dari sistem informasi berbasis komputer
termasuk sistem berbasis pengetahuan atau
manajemen pengetahuan yang dipakai untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan
sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi
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informasi untuk mengambil keputusan dari masalah
semi terstruktur yang spesifik [9].

5. Uji-t Sampel Berpasangan
Uji-t termasuk dalam golongan statistika
parametrik. Statistik uji ini digunakan dalam pengujian
hipotesis. Uji-t dapat dibagi menjadi 2, yaitu uji-t yang
digunakan untuk pengujian hipotesis 1-sampel dan uji-
t yang digunakan untuk pengujian hipotesis 2-sampel.
Bila dihubungkan dengan kebebasan (independency)
sampel yang digunakan (khusus bagi uji-t dengan 2-
sampel), maka uji-t dibagi lagi menjadi 2, yaitu uji-t
untuk sampel bebas (independent) dan uji-t untuk
sampel berpasangan (paired) [10].
Uji t sampel berpasangan yaitu metode pengujian
berdasarkan beda dua sampel yang berpasangan dan
menentukan apakah hasilnya secara statistik berbeda.
Uji t sampel dirumuskan sebagai berikut [10]:
%l = 1ol
Sq
Vn
Dimana :
X; = rata-rata selisih
X, = Nilai selisih yang diharapkan. Biasanya

bernilai o
S; = Standar deviasi dari selisih data
n = Jumlah pasangan sampel

6. METODOLOGI PENELITIAN

6.1. Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus
2017 sampai bulan Maret 2018 mulai dari penyusunan
proposal  penelitian, pengambilan data serta
pengolahan data. Pengambilan data dilakukan di CV.
Sinar Sukses Manado dan Pengolahan data dilakukan di
Laboratorium Komputer Lanjut Jurusan Matematika
FMIPA Universitas Sam Ratulangi.

6.2. Metode Penelitian

Identifikasi
Masalah
]
Analisa Kebutuhan
¥ ] v
Analisa Data Analisa Kebutuhan
Sistem
I T
Perancangan Sistem
—

4

Implementasi Sistem Pengujian Sistem

/

Tahapan Prediksi

Gambar 6. Alur Metodologi Penelitian

6.3. Perancangan Sistem

Antammuka

4 Sistemn Rule : menggunakan metode
Pengolahan

logika fuzzy
data inputan

Mesin Inferensi :
Knowledge
Enginesr

Juzzy Inferensi

Pengetahuan

Basis Pengetahuaan :
Fakta : variabel penentuan
produksi (Permintaan dan

Persediaan)

Representasi
Pengetahuan

Output - Prediksi
Jumlah Produksi

Gambar 7. Arsitektur Aplikasi Sistem

6.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini meliputi kinerja dari
sistem aplikasi dalam melakukan prediksi jumlah
produksi barang dan hasilnya akan dibandingkan
dengan data hasil produksi perusahaan yang
didapatkan dengan menggunakan uji statistik. Uji
statistik yang digunakan pada penelitian ini merupakan
uji-t dengan menggunakan software Minitab. Uji-t
yang digunakan pada penelitian ini merupakan uji-t
untuk sampel berpasangan (paired). Uji statistik ini
bertujuan untuk melihat apakah hasil prediksi produksi
dari sistem aplikasi yang dibuat lebih baik dari pada
hasil produksi perusahaan sendiri.
Hipotesis yang akan digunakan pada pengujian statistik
ini yaitu :
Ho: po < pq

Selisih antara produksi seharusnya
dengan produksi perusahaan lebih kecil
dari pada selisih produksi seharusnya
dengan prediksi produksi
menggunakan aplikasi.

Selisih antara produksi seharusnya
dengan produksi perusahaan lebih
besar dari pada selisih produksi
seharusnya dengan prediksi produksi
menggunakan aplikasi.

dengan tingkat kepercayaan yaitu 95% atau a = 0,05
dan kriteria pengujian yaitu: Jika P-value > @ maka
terima Ho, Jika P-value < a maka tolak Ho.

Hy:po >y

6.5. Tahapan Prediksi

Pada tahapan ini akan dilakukan prediksi
jumlah produksi pintu dan lemari untuk bulan
Desember 2017 berdasarkan data permintaan dan
persediaan pada bulan tersebut dengan menggunakan
sistem aplikasi yang akan dibangun.

7. HASIL DAN PEMBAHASAN

7.1. Analisis Data

Data yang diperoleh untuk digunakan dalam
rancangan sistem yang dibuat adalah data per bulan
dari jumlah permintaan, persediaan, dan produksi dari
dua barang yaitu pintu dan lemari dari Januari 2013
sampai November 2017 dari perusahaan CV. Sinar
Sukses Manado.

Dari data yang diperoleh, akan diolah
menggunakan Fuzzy Inference System metode
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Mamdani untuk mendapatkan output dengan beberapa
tahapan yaitu mendefinisikan variabel fuzzy, aplikasi
fungsi implikasi, komposisi antar aturan dan
defuzzyfikasi sebelum diimplementasikan ke dalam
sistem pendukung keputusan.

7.2. Mendefinisikan Variabel Fuzzy

Dalam tahap ini, nilai keanggotaan himpunan
permintaan dan persediaan akan dicari menggunakan
fungsi keanggotaan himpunan fuzzy dengan
memperhatikan nilai maksimum, nilai tengah dan nilai
minimum data setiap variabel pada masing-masing
barang. Variabel-variabel ini antara lain: variabel
permintaan, variabel persediaan dan variabel produksi.
1. Variabel Permintaan
a. Fungsi permintaan pintu

1;x<30

Klx1]pmerendan = 11—7(47 —-x);30 <x <47
0;x>47
0 ;% < 30
11—7(x1 —30); 30 <x; <47
wlx1lpmesedang = 1; %, =47
11—8(65 —x1);47 < x; < 65
0;x4=65

0;x; <48

1

x =
ul 1]pmttmggL 18
1 ;X1 > 65

b. Fungsi permintaaan lemari
1 ;X2 <20
1
M[XZ]pmtrendah = 5(26 - X'Z); 20 < Xy < 26

0;x, =26
0 ;x, <20
%(x2 —20);20 < x, < 26
M[xz]pmtsedang = 1; x, =26
2(32 —X5);26 < xp < 32
{ 0; x> 32
0;x, <26
1lxzlpmetinggi = %(x2 —26);26 <x; < 32
1;x, =32
2. Variabel Persediaan

a. Fungsi persediaan pintu
1;%,<9

1
0;x, > 14

Au[xl]psdsedikit =

{ 0;x,<9
—(X1 9);9<X1<14‘
ﬂ[xl]psdsedang 1;x, =14
1
- (20 —x);14 < x, <20
6

{ 0 ;x> 20

0; x; <14
1
,u[xl]psdbanyak = g(x1 —14);14 <x; <20
1;%; =20
b. Fungsi persediaan lemari
1 ;X2 <6

1
H[xz]psdsedikit = 6(12 —x3);6 <xy <12

0;x=>12
0,X2S6
1
g(x2—6);6<x2<12

ﬂ[xz]psdsedang = é 1;x,=12
1
'lg(18 —x,);12 < x, < 18
0;x,>18
O;XZ <12

1
ﬂ[xz]psdbanyak = g(xz —12);12<x,< 18

1;x,>18
3. Variabel Produksi
a. Fungsi produksi pintu

1 ;X1 < 35

1
.u[xl]prdberkurang = E(SO —x1);35<x, <50
0 ;X1 > 50
{ 0 ;X1 < 35

1
|E( —35);35 <x; <50
ulxq] prdtetap — 1;x, =50

O;X]_SSO

-
u1|"‘

1

x =
ul 1]prdbertambah 15

b. Fungsi Produksi lemari
1 ;X2 <20

1
#[xz]prdberkurang = E(30 —x,);20 < x, <30

0;x, > 30
0 x, <20

11_o(x2 —20);20 < x, < 30
#[xz]prdtetap = 1; x, =30

11—0(40 —x,);30 < x, < 40
{ 0; xp > 40

0;x, <30

1
— (x, —30);30 < x, < 40

ﬂ[xz]prdbertambah = 10
Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan dari setiap
variabel fuzzy tersebut, maka diperoleh sembilan aturan fuzzy
sebagai berikut:
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[R1] IF Permintaan RENDAH And Persediaan BANYAK
THEN Produksi Barang BERKURANG;

[R2] IF Permintaan RENDAH And Persediaan SEDANG
THEN Produksi Barang BERKURANG;

[R3] IF Permintaan RENDAH And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERKURANG;

[R4] IF Permintaan SEDANG And Persediaan BANYAK
THEN Produksi Barang BERKURANG;

[R5] IF Permintaaan SEDANG And Persediaan SEDANG
THEN Produksi Barang TETAP;

[R6] IF Permintaan SEDANG And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERTAMBAH,;

[R7] IF Permintaan TINGGI And Persediaan BANYAK
THEN Produksi Barang BERTAMBAH;

[R8] IF Permintaan TINGGI And Persediaan SEDANG
THEN Produksi Barang BERTAMBAH;

[R9] IF Permintaan TINGGI And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERTAMBAH.

7.3. Aplikasi Fungsi Implikasi

Sebelum masuk pada tahapan ini, akan dipilih
1 data yang akan diprediksi untuk menunjukkan contoh
perhitungan secara manual. Contoh data yang akan
dihitung manual adalah data pintu pada bulan Januari
2013 yaitu permintaan 32 unit dan persediaan 10 unit.

Tahap 1. Hitung Nilai Keanggotaan himpunan dari
setiap variabel menggunakan fungsi yang sudah di
bentuk.
Permintaan 32 unit (karena 32 masuk dalam fungsi
keanggotaan permintaan rendah dan sedang
berdasarkan grafik pada gambar 9 dan 10, maka
gunakan fungsi keanggotaan permintaan rendah
dan sedang).
ﬂ[xl]pmtrendah = % = g = 0,882353
32-30 _ 2
ﬂ[xl]pmtsedang S 1 0,117647
Persediaan 10 unit (karena 10 masuk dalam fungsi
keanggotaan persediaan sedikit dan sedang
berdasarkan grafik pada gambar 15 dan 16, maka
gunakan fungsi keanggotaan persediaan sedikit dan

sedang).
14-10 4
l—l[xl]psdsedikit = Ta0 5 0,8
10-9 1
/-l[xl]psdsedang =129 5 0,2

Tahap 2. Inferensi aturan yang telah dibentuk.
Karena yang digunakan dalam variabel permintaan
(RENDAH, SEDANG) dan persediaan (SEDIKIT,
SEDANG) maka hanya berlaku 4 aturan yaitu :

[R2] IF Permintaan RENDAH And Persediaan
SEDANG THEN Produksi BERKURANG
a; = #[xl]pmtrendah n #[xl]psdsedang
= min(0,882,0,2)
=0,2
[R3] IF Permintaan RENDAH And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERKURANG
as = plx1lpmerendan N #lxX1Ipsasedirit
=min(0,882,0,8)
=0,8

[R5] IF Permintaan SEDANG And Persediaan
SEDANG THEN Produksi TETAP
As = #[xl]pmtsedang n ﬂ[xl]psdsedang
=min(0,117647,0,2)
= 0,117647

[R6] IF Permintaan SEDANG And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi BERTAMBAH
Qg = ﬂ[xl]pmtsedang n #[xl]psdsedikit
=min(0,89,0,2)
= 0,117647

7.4. Komposisi Setiap Aturan

Dari hasil inferensi tiap aturan digunakan,
digunakan metode max untuk melakukan komposisi
antar semua aturan.

1

0,8

0,117

o oy (-3 B5

Gambar 8. Kurva komposisi aturan fuzzy

Cari nilai a; dan a, berdasarkan grafik pada gambar 8.

50—a, _

®  So-3s =08
50 —a; =0,8(15)
aq = 38
50—a, _

*  So-ss = 0,117647
50 —a; =0,117647 (15)
az = 48,2353

Dengan demikian, fungsi keanggotaan untuk hasil
komposisi ini adalah:
08;z<38
50—z
so—3c  38<2<482353
0,117647 ;z = 48,2353

7.5. Defuzzyfikasi

- Metode yang akan digunakan adalah metode
centroid, untuk itu pertama-tama dihitung dulu
momen untuk setiap daerah kurva komposisi
aturan pada gambar 8.

ulz] =

38 38

M1 =f 0,8zdz=0,42% =577,6
0 0
48,2353 48,2353
M2 = f 072 e f (50z—2%) d
- 50-35-“%7 15 e
38 38
48,2353
1
= — 2 __.,3
15 25z 32
38
=196,5318
65 65
M3 = 0,117647 z dz = 0,058824 z2
48,2353 48,245

= 111,668

- Hitung luas setiap daerah kurva pada gambar 19.
Al1=38 x0,8=304
, _ (0117647 +0,8)(48,2353 — 38)

= 4,696194

2
A3 = (65 —48,2353) x 0.117647 = 1,972317
- Terakhir gunakan metode centroid untuk
mendapatkan nilai tegasnya
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_577,6 +196,5318 + 111,668

z= 30,4 + 4,696194 + 1972317
Maka banyaknya pintu yang harus diproduksi oleh
perusahaan pada bulan Januari 2013 adalah sebanyak
24 unit. Jumlah ini akan diuji pada sistem pendukung
keputusan yang akan dibuat apakah sesuai atau tidak
dengan hitungan manual.

= 23,89629 = 24

7.6. Implementasi Sistem Pendukung
Keputusan
Pada tahapan implementasi sistem, program
dibagi ke dalam 2 komponen utama yaitu beranda dan
proses prediksi. Pada tahap ini juga akan dilakukan
pengujian terhadap program untuk melihat apakah
program berjalan dengan baik atau tidak.

7.6.1. Jendela Beranda

Jendela beranda adalah tampilan awal dari program
saat program ini mulai di running. Tampilan awalnya
berupa gambar dan nama dari perusahaan CV. Sinar
Sukses dan terdapat 2 push button yang langsung
mengalihkan program dari tampilan awal ke tampilan
proses prediksi seperti pada gambar 9. Dengan

penjelasan masing-masing push button pada jendela
beranda adalah seperti terlihat pada tabel 2.

Gambar 9. Tampilan jendela beranda

Tabel 2. Penjelasan jendela beranda

Push Button Penjelasan dan Fungsi
Tempat untuk melakukan prediksi
Icon Pintu produksi pada pintu seperti

terlihat pada gambar 23.
Tempat untuk melakukan prediksi
produksi pada lemari seperti
terlihat pada gambar 24.

Icon Lemari

7.6.2. Jendela Proses

Jendela proses merupakan bagian paling
utama dari program dimana pada jendela ini akan
mulai dilakukan prediksi produksi terhadap dua
barang. Tampilan jendela proses untuk kedua barang
tersebut seperti pada gambar 10 dan 11. Pada masing-
masing jendela proses terdapat tool bar yang sama yang
terletak dibawah tittle bar pintu dan lemari dengan 1
push button prediksi untuk melihat hasil prediksi.
Penjelasan tentang tool bar seperti pada tabel

Input Nilai

Permintaan Interval [0 65] Produksi

Persediaan Interval [0 20] Prediksi

Gambar 10. Tampilan jendela proses untuk pintu

/e

Input Nilai Output

Permintaan Interval [0 32] Produksi
Persediaan Interval [0 18] %

Gambar 11. Tampilan jendela proses untuk lemari

Tabel 3. Penjelasan toolbar proses.

Tool Bar Penjelasan dan fungsi
}‘ Berfungsi untuk menghapus semua

proses prediksi dan mengembalikan
tampilan seperti semula.

barang.

Eji Berfungsi untuk rule dari masing-masing

7.7. Pengujian Sistem

Pada tahapan pengujian, akan di jelaskan
secara berurutan cara kerja sistem pendukung
keputusan untuk melakukan prediksi produksi dengan
fuzzy inference system mamdani. Tahap awal jalankan
program lalu akan langsung masuk pada tampilan
jendela beranda dan pilih salah satu barang yang akan
diproduksi, misalnya pintu dengan menekan push
button dengan icon pintu.

Setelah masuk pada jendela pintu, selanjutnya
uji data produksi pintu bulan januari 2013 dari
perusahaan CV. Sinar Sukses dengan memasukkan
jumlah permintaan 32 unit dan persediaan 10 unit dan
klik tombol prediksi seperti pada gambar 12.

=

r Pintu
/e

Input Nilai Output

Permintaan 2 Interval [0 65] Produksi

Persediaan 10 Interval [0 20]

Gambar 12. Prediksi produksi pintu bulan Januari 2013

Setelah diuji, didapatkan hasil pada sistem pendukung
keputusan untuk produksi pintu pada bulan Januari
2013 yaitu sebanyak 24 unit yang harus diproduksi.
Hasil prediksi aplikasi ini sama seperti hitungan
manual sebelumnya yang artinya program ini berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan dan dilanjutkan ke
prediksi seluruh data.

Selanjutnya dari hasil prediksi keseluruhan dat
akan dilakukan perhitungan untuk mencari selisih
antara produksi seharusnya dengan produksi
perusahaan dan selisih produksi seharusnya dengan
prediksi produksi untuk diuji menggunakan uji statistik
pada software statistika untuk melihat tingkat
keakuratan sampel yang diambil.
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Paired T for Produksi - Pred Produksi

N Mean StDev SE Mean
Produksi 59 15.797 4.933 0.642
Pred Produksi 59 7.288 4.169 0.543
Difference 59 8.508 6.447 0.839
95% lower bound for mean difference: 7.105
T-Test of mean difference = 0 (vs > 0):
T-Value = 10.14 P-Value = 0.000

Gambar 13. Uji statistik prediksi pintu

Paired T for Produksi - Pred produksi

N Mean StDev SE Mean
Produksi 59 14.305 5.697 0.742
Pred Produksi 59 9.508 3.56 0.464
Difference 59 4.797 7.464 0.972
95% lower bound for mean difference: 3.172
T-Test of mean difference = 0 (vs > 0): T-

Value = 4.94 P-Value = 0.000

Gambar 14. Uji statistik prediksi lemari

Dari hasil uji statistik pada software minitab,
dapat dilihat bahwa P-Value = 0.000 < @ = 0.05 dan
disimpulkan Ho ditolak yang artinya Selisih antara
produksi seharusnya dengan produksi perusahaan lebih
besar dari pada selisih produksi seharusnya dengan
prediksi produksi menggunakan aplikasi atau dapat
dikatakan bahwa hasil prediksi jumlah produksi lemari
menggunakan aplikasi lebih baik dari pada jumlah
produksi oleh perusahaan sendiri. Dan untuk standard
error dari masing-masing barang yaitu untuk pintu :
standard error prediksi produksi pintu = 0,534 lebih
kecil dari standard error produksi pintu = 0,634 dan
untuk lemari : standard error prediksi produksi lemari
= 0,458 lebih kecil dari standard error produksi lemari
= 0,735. Ini menandakan semakin kecil standard error,
semakin mengindikasikan keakuratan sampel yang kita
pilih.

7.8. Tahapan Prediksi

Setelah sistem aplikasi yang dibuat diuji dan
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka yang
terakhir adalah melakukan prediksi produksi kedua
barang untuk bulan Desember 2017 dengan
menggunakan data permintaan dan persediaan seperti
terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Data permintaan dan persediaan kedua barang
bulan Desember 2017

Pintu Lemari
Pmt Psd Pmt Psd
Dec-17 31 15 29 14

1. Prediksi Jumlah Produksi Pintu

Masukkan variabel inputan permintaan 31 unit dan
variabel inputan persediaan 15 unit kedalam sistem
aplikasi dan klik tombol prediksi, maka hasil yang
didapatkan ada sebanyak 23 unit pintu yang
diprediksikan akan diproduksi pada bulan desember
2017.

Bulan

Pintu ‘ ‘ - oo S
/e N

Input Nilai Qutpuf!

Permintaan kil Interval [0 65] Produksi

Persediaan 15 Interval [0 20]

SES =< N

Gambar 15. Prediksi pintu pada sistem aplikasi

2. Prediksi Jumlah Produksi Lemari

Masukkan variabel inputan permintaan 29 unit dan
variabel inputan persediaan 14 unit kedalam sistem
aplikasi dan klik tombol prediksi, maka hasil yang
didapatkan ada sebanyak 22 unit lemari yang
diprediksikan akan diproduksi perusahaan pada bulan
desember 2017.

1 Lermar E W " = o= et
P o

Input Nilai Output!

Permintaan 3 Interval [0 32] Produksi

Persediaan 14 Interval [0 18]

Gambar 16. Prediksi lemari pada sistem aplikasi

8. KESIMPULAN

1. Fuzzy inference system dengan metode Mamdani
efektif diterapkan untuk melakukan prediksi
jumlah mebel berdasarkan data persediaan dan
permintaan dengan cukup baik dengan hasil
prediksi produksi bulan Desember 2017 untuk
pintu adalah sebanyak 23 unit dan untuk lemari
adalah sebanyak 22 unit.

2. Sistem pendukung keputusan yang dibangun
untuk menentukan jumlah produksi mebel pada
CV. Sinar Sukses dapat digunakan dilihat dari
output sistem aplikasi yang diuji menunjukkan
jumlah prediksi produksi menggunakan sistem
aplikasi lebih kecil dibandingkan dengan data
jumlah produksi perusahaan. Dan untuk standard
error dari masing-masing barang yaitu untuk pintu
: standard error prediksi produksi pintu = 0,534
lebih kecil dari standard error produksi pintu =
0,634 dan untuk lemari : standard error prediksi
produksi lemari = 0,458 lebih kecil dari standard
error produksi lemari = 0,735. Ini menandakan
bahwa sistem pendukung keputusan yang dibuat
sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.
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